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Abstract 
One of the most common complaints felt by young women during menstruation is menstrual pain or 
dysmenorrhea, and has different degrees of pain in each person ranging from mild to severe. 
Dysmenorrhea is pain accompanied by pain and is a common problem experienced by women of 
different age levels, not a few women experience the discomfort of having menstruation. 
Dysmenorrhea is a medical condition that occurs during menstruation or menstruation characterized 
by pain or pain in the abdominal and pelvic areas that can interfere with daily activities and require 
treatment. This situation is also accompanied by nausea, vomiting, and fainting. These complications 
can actually be prevented and treated but there is no awareness of adolescents seeking health 
services.  In this case, in case of abdominal pain, the client Ms. A immediately buys an over-the-
counter analgesic drug at the drugstore/dispensary. Treatment efforts are to encourage the client to 
give warm compresses, the curled up position like a fetus is the best sleeping position to relieve pain, 
distracting techniques, doing light exercise, Support from parents and health workers (midwives) is 
continuously needed to be able to overcome the problems experienced by the client..  
 
Keywords: Treatment, dysmenorrhea, young women. 
 
 
Abstrak 
Salah satu keluhan yang paling sering dirasakan oleh remaja putri pada saat menstruasi yaitu nyeri 
haid atau dismenore, dan memiliki derajat nyeri berbeda-beda pada masing- masing orang mulai dari 
yang ringan sampai yang berat. Dismenore   adalah nyeri yang disertai rasa nyeri dan merupakan 
masalah yang umum dialami wanita dari berbagai tingkat usia, tidak sedikit wanita mengalami rasa 
tidak nyaman mengalami haid. Dismenorea adalah kondisi medis yang terjadi pada saat haid atau 
menstruasi yang ditandai dengan nyeri atau rasa sakit di daerah perut dan panggul yang dapat 
mengganggu aktivitas sehari-hari dan memerlukan pengobatan. Keadaan ini disertai juga dengan 
mual, muntah,dan sampai pingsan. Komplikasi ini sebetulnya dapat dicegah dan ditangani namun 
tidak ada kesadaran remaja untuk mencari layanan kesehatan.  Pada kasus ini apabila terjadi nyeri 
perut klien Nn. A langsung membeli  obat  analgesik yang dijual bebas di took obat/apotik. Upaya 
penanganan adalah menganjurkan klien untuk memberikan kompres hangat , posisi meringkuk 
seperti janin merupakan posisi tidur terbaik untuk meredakan nyeri, teknik alihkan perhatian,  
melakukan olahraga ringan, Dukungan dari orang tua dan tenaga kesehatan (bidan) secara kontinu 
sangat dibutuhkan untuk dapat mengatasi masalah yang dialami klien. 
 
Kata kuci: Penanganan, dismenore, remaja putri. 
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PENDAHULUAN 

Masa remaja merupakan masa transisi yang ditandai oleh adanya perubahan fisik, emosi 

dan psikis yang terjadi pada umur 10-19 tahun. Masa ini adalah suatu periode/masa 

terjadinya pematangan organ reproduksi manusia yang sering disebut masa pubertas. Istilah 

ini digunakan ketika anak telah mengalami perubahan hormon di dalam tubuh yang 

berkaitan dengan kematangan organ-organ reproduksinya. Salah satu tanda/ciri pubertas 

yang dialami  remaja putri adalah menstruasi dan  setiap  perempuan memiliki  pengalaman  

yang berbeda-beda tentang  menstruasi. Ada sebagian yang mendapatkan menstruasi  

tanpa adanya keluhan,   namun ada juga yang  mendapatkan menstruasi  disertai dengan 

keluhan,   sehingga  mengakibatkan    ketidaknyamanan dalam melaksanakan   aktivitas,   

salah satunya berupa  dismenore yang dapat terjadi saat menstruasi atau setelah 

menstruasi.  

  

Dismenorea merupakan gangguan yang terjadi pada saat haid yang dapat mengganggu 

aktivitas remaja. Pendapat ini di dukung oleh hasil penelitian bahwa remaja putri yang 

mengalami dismenorea cenderung akan terganggu aktivitasnya, dan dampak yang 

dirasakan remaja putri yaitu sulit untuk berkonsentrasi akibat nyeri yang dirasakan1. Hal 

yang sama dikemukanan bahwa, remaja putri akan merasa mudah lelah, tidak ada 

semangat untuk melakukan aktivitas hariannya2. Dismenorea yang dirasakan remaja putri 

dapat mengganggu aktivitas  baik  fisik maupun psikologis. 

 

Hasil survey  menyatakan bahwa sebanyak 90% wanita telah mengalami dismenore atau 

nyeri haid pada wanita yang menstruasi. Selain itu juga menjelaskan kejadian di Amerika 

Serikat terdapat sekitar 45-90% yang mengalami keluhan dismenorea. Masalah terjadinya 

dismenorea di indonesia lebih dari 64,25%,dimana angka 54,89% merupakan dismenore 

awal atau primer dan pada angka 9,36% adalah dismenore lanjutan atau sekunder3. 

 

Dismenore merupakan nyeri yang dirasakan selama menstruasi berlangsung yang berupa 

sensasi nyeri, kram dan kontraksi pada uterus yang lebih dari pada biasanya. 

Ketidaknyamanan pada perut bagian bawah saat haid disebabkan karena berlebihanya 

pelepasan prostaglandin sehingga menyebabkan terjadinya peningkatan kontraksi uterus 

yang menyebabkan nyeri haid. Gejala umum dismenore adalah rasa nyeri yang terjadi 

biasanya pada area suprapubik atau bagian perut bawah, nyeri dapat terasa tajam, kram 

atau seperti diremas dan dapat juga dirasakan nyeri tumpul yang menetap dan nyeri dapat 

pula menjalar ke bagian pinggang bawah atau paha atas4. 

https://www.merdeka.com/jateng/masalah-pada-remaja-yang-sering-terjadi-orang-tua-wajib-tahu-kln.html
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Upaya penanganan yang dilakukan sebagian remaja dengan mengkonsumsi obat pereda 

nyeri yang dapat juga menimbulkan efek samping akibat penggunaan obat, contohnya 

analgesic atau obat penenang yang menyebabkan mual, muntah, konstipasi dan 

kegelisahan. Studi  pendahuluan  saat  melaksanakan praktik klinik di Puskesmas Tawiri 

Kota Ambon ditemukan 4 orang remaja putri SMU kelas X dan XI memiliki riwayat 

dismenorea dan 3 kasus yang mengganggu aktivitas dan konsentrasi saat proses 

pembelajaran bahkan tidak masuk sekolah.  Terdapat  beberapa alternatif penatalaksanaan 

dengan menggunakan metode farmakologi dan non farmakologi untuk mengurangi nyeri 

dismenorea. Metode farmakologi melaluin pemberian analgesik dapat menghambat 

pengeluaran hormon prostaglandin seperti aspirin, endomethacin, dan asam mefenamat,  

sedangkan non farmakologi melalui  pemberian kompres hangat, distraksi dan relaksasi5. 

Metode non farmakologi dianggap lebih aman   yaitu dengan memodifikasi gaya hidup dan 

memanfaatkan pengobatan herbal, akupunktur,  relaksasi, terapi panas dan senam. Terapi 

non farmakologi memiliki berbagai keuntungan diantaranya harga lebih terjangkau, mudah 

diperoleh, tidak menimbulkan efek samping dan meningkatkan daya tahan tubuh 

akupunktur, pemakaian herbal, relaksasi, terapi panas, senam6. 

 

Penelitian yang dilakukan memanfaatkan suhu hangat dengan menggunakan bantalan 

hangat pada abdomen terbukti dapat membantu memberikan kenyamanan dalam 

melakukan kegiatan harian perempuan. Kompres hangat biasanya dilakukan dengan 

meletakkan botol atau kantong tebal berisi air hangat yang dibalut sebuah kain sehingga 

mentransfer panas dari botol hangat tersebut ke perut bawah7. 

 

Kompres hangat berfungsi melancarkan sirkulasi atau peredaran darah, mengurangi 

ketegangan pada otot rahim serta dapat menghalangi pengeluaran hormone prostaglandin 

yang dapat menjadi penyebab radang dan penghambat kontraksi pada uterus hingga dapat 

meredakan nyeri pada wanita penderita dismenore. 

 

PRESENTASI KASUS 

Studi kasus ini memberikan gambaran upaya penanganan mengatasi dismenorea pada 

remaja putri yang lebih diutamakan untuk penanganan non farmakologi. Saat memberikan 

asuhan kebidanan di Puskesmas bidan lebih diarahan untuk memberikan layanan secara 

mandiri. Bidan yang melaksanakan pelayanan pada kasus ini merupakan bidan yang 

sementara melaksanakan Praktik Klinik Kebidanan pada Puskesmas Tawiri. Adapun 

gambaran umum keadaan klien pada studi kasus ini dapat dilihat pada Tabel 1.  
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Tabel 1. Gambaran Umum Keadaan Klien 

Nama 
(Umur) 

Karakteristik Umum Hasil Pengkajian 

Nn. A 
(18 tahun) 

Nn. A  adalah seorang 
remaja putri yang 
berumur 18 tahun, masih 
menjadi Siswa SMU 
yang tinggal bersama 
kedua orang tua  bekerja 
sebagai wiraswasta   

Pengumpulan data dilakukan pada 

tanggal 02 April : nyeri perut bagian 

bawah menjalar sampai ke pinggang dan 

paha, sakit kepala, pusing sejak 

menstruasi hari pertama,  Mual dan 

Muntah, napsu makan berkurang, tidur 

tidak nyenyak, izin di sekolah dan 

beristirahat dirumah, wajah meringgis, 

nyeri tekan abdomen, setiap kali nyeri 

minum analgesik 

 

Hasil ananesis selanjutnya menstruasi teratur sifat darah encer agak menggumpal, dan data 

objektif yaitu keadaan umum cukup, kesadaran composmentis, TD: 120/80 mmHg, N: 

80x/menit, R : 20x/menit, S : 36,8oC, muka pucat menahan sakit, mata tampak sayup, pada 

palpasi didapat mammae terasa keras. Pada saat dikaji lebih mendalam klien mengatakan  

nyeri dirasakan satu hari sebelum menstruasi sampai hari ketiga haid sehingga tidak bisa 

mengikuti proses pembelajaran dengan baik bahkan tidak bisa ke sekolah.  

 

Pada saat terjadi nyeri biasanya langsung ke toko obat atau apotik untuk membeli analgesik 

(asam mefanamat) dan setelah itu klien merasa lebih tenang. Sebagai pemberi asuhan  

Bidan merasa lebih baik kalau diberikan intervensi yang dapat dilakukan secara mandiri 

melalui intervensi non-farmakologi dibandingkan intervensi farmakologi.  

 

PEMBAHASAN 

Dismenore (nyeri haid) merupakan hal yang seringkali dialami dan dikeluhkan oleh wanita8. 

Dismenore disebabkan oleh kontraksi ritmis pada lapisan otot, yang menunjukkan satu atau 

lebih gejala di perut bagian bawah, area bokong, dan paha bagian dalam, mulai dari nyeri 

ringan hingga parah. Nyeri di perut bagian bawah, menjalar ke pinggang dan paha. 

Terkadang disertai mual, muntah, sakit kepala, diare, dan ketidakstabilan emosi. Nyeri 

terjadi sebelum haid dan berangsur-angsur hilang setelah darah haid mengalir keluar9.  

 

Gejala yang sering muncul pada kasus ini rasa sakit yang dimulai pada hari pertama 

menstruasi dan akan terasa lebih baik setelah menstruasi mulai.Terkadang nyeri yang 

dirasakan akan  hilang setelah satu atau dua hari. Namun ada juga wanita yang masih 

merasakan nyeri perut meskipun sudah dua hari haid. Nyeri pada perut bagian bawah, yang 
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bisa menjalar ke punggung bagian bawah dan tungkai. Nyeri dirasakan sebagai kram yang 

hilang timbul atau sebagai nyeri tumpul yang terus menerus dan terkadang disertai rasa 

mual, muntah, pusing atau pening. Dismenore dapat menimbulkan banyak kerugian bagi 

remaja putri, diantaranya  aktifitas atau kegiatan sehari-hari  terganggu, sulit berkonsentrasi 

untuk belajar, badan lemas. Wanita yang mengalami dismenore maka tidak bisa beraktivitas 

secara normal10. 

 

Berdasarkan hasil analisa penelitian11 bahwa penanganan yang sudah tepat dilakukan oleh 

siswi di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Rantau sebanyak 27 orang (56,35%) dengan 

derajat dismenore ringan pada  lebih banyak menggunakan penanganan dengan non-

farmakologi dan beberapa menggunakan penanganan dengan farmakologi sebanyak 8 

orang (16,7%) sehingga dikatakan penanganan yang tidak tepat hal tersebut sesuai 

dengan teori12   bahwa untuk penanganan derajat dismenore ringan tidak memelukan obat 

karena rasa nyeri akan hilang sendiri, walaupun beberapa siswi masih ada yang 

menangani yang secara tidak tepat kemungkinan disebabkan kurangnya pengetahuan dari 

siswi itu sendiri. Penanganan dismenorea juga dikemukakan menyatakan bahwa posisi 

meringkuk seperti janin merupakan posisi tidur terbaik untuk meredakan nyeri haid karena 

posisi tersebut bisa membuat otot-otot perut lebih rileks13. 

 

Hal ini sejalan penelitian di Pondok Pesantren Darul Hijrah Puteri menunjukkan dari 52 siswi 

diantaranya 32 (61,5%) mengalami nyeri ringan8. Setelah minum kunyit asam sebagian 

besar tidak mengalami nyeri sebanyak 25 responden (48,1%). Hasil penelitian menunjukkan 

adanya penurunan tingkat nyeri dismenorea setelah responden minum kunyit asam. 

Demikian juga hasil penelitian menunjukkan bahwa kayu manis dan kunyit keduanya sama 

efektif untuk mengurangi dismenorea14. 

 

Saat nyeri timbul berbagai macam upaya penanganan akan dilakukan beberapa wanita baik 

menggunakan obat-obatan maupun tidak. Menurut15 nyeri dapat diredakan dengan cara 

berendam di air hangat dengan mencampurkan garam mandi ataupun minyak aromatik, 

dapat juga dengan mengkonsumsi susu berkalsium tinggi dan memperbanyak asupan zat 

besi pada saat menstruasi berlangsung. Mengalami dismenorea bagi wanita tentu saja 

dapat merugikan serta dapat menimbulkan rasa ketidaknyamanan saat akan melakukan 

aktivitas seharihari, terutama pada remaja putri yang pada umumnya merupakan seorang 

pelajar yang dituntut harus hadir setiap hari disekolah untuk mengikuti proses belajar 

mengajar. Ketika rasa nyeri haid timbul, tingkat produktivitas pun menurun, para remaja 
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yang tidak dapat hadir disekolah berpengaruh pada aktivitas akademis disekolah sehingga 

prestasi pun dapat menurun. Sehingga upaya penanganan yang baik bagi remaja putri saat 

mengalami dismenorea diperlukan agar aktivitas bahkan kehadiran remaja putri disekolah 

dapat diatasi dengan baik. 

 

Olahraga ringan sangat dianjurkan untuk mengurangi dismenore membiasakan berolahraga 

dan memlakukan aktivitas  fisik pada saat sebelum dan selama haid membuat aliran darah 

sekitar uterus menjadi lancar sehingga rasa nyeri berkurang/hilang. Hal ini disebabkan 

karena tubuh akan menghasilkan endorphin sebagai zat penenang sehingga menjadi rileks 

dan rasa nyaman. Latihan olahraga akan menurunkan kadar progesterone serta 

melepaskan endorphin yang dapat memberikan efek penurunan rasa nyeri16. 

 

KESIMPULAN 

Upaya  penanganan dismenorea melalui intervensi non farmakologi dapat dijadikan pilihan 

utama sebelum  non farmakologis. upaya penanganan yang baik, remaja putri dapat 

mengatasi dismenorea yang dialami sehingga tingkat produktivitas pun tidak akan terlalu 

terganggu terutama sebagai pelajar kegiatan disekolah tidak akan terganggu. Selain itu 

dengan pemahaman  pengetahuan yang baik, dapat   memudahkan saat  klien mengalami 

dismenorea. Upaya penanganan yang baik, maka  klien dapat mengatasi dismenorea yang 

dialami sehingga tingkat produktivitas pun tidak akan  terganggu terutama sebagai pelajar 

bahwa  kegiatan disekolah tidak akan terganggu. 

 

SARAN 

Bagi remaja putri diharapkan dapat  mencari dan memperbanyak informasi  tentang upaya 

penanganan dismenorea,  agar saat mengalami dismenorea dapat secara mandiri 

menanggani rasa nyeri yang dirasakan.  

 

Bagi tenaga Kesehatan (bidan) diharapkan dapat memberikan informasi dengan bekerja 

sama dengan pihak sekolah untuk melakukan penyuluhan kesehatan mengenai dismenorea 

dan upaya penanganannya. 
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